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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banyak bidang kehidupan telah mendapat manfaat dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Bidang grafika juga memanfaatkan kemajuan ini. 

Grafika memainkan peran penting dalam penyebaran informasi kepada 

masyarakat di era globalisasi saat ini melalui buku, surat kabar, majalah, dan 

media lainnya. Perkembangan yang amat pesat dibidang grafika sejak 

ditemukannya mesin cetak oleh Gutenberg sampai sekarang yang sudah digital 

printing pada hakekatnya adalah sama yaitu mengalihkan tinta dalam jumlah 

tertentu keatas bahan cetak (Muryeti, 2021). Tinta sangat mempengaharui 

kualitas suatu cetakan karena tinta menjadi salah satu komponen utama dalam 

proses cetak mencetak. Didalam tinta cetak terdapat pigmen yang terbuat daril 

hasil dispersi zat padat berwarna yang digunakan untuk mewarnai sebuah 

permukaan untuk menghasilkan sebuah gambar atau tulisan (Antono Adhi, 

2013).  

Menurut (Wulandari & Masthura, 2023), Tinta mempunyai beberapa unsur 

penyusun yakni bahan pewarna, zat pengikat (varnish) dan zat aditif. Adapun 

dua jenis bahan pewarna atau pigmen dalam tinta yaitu pigmen anorganik dan 

pigmen organik. Wujud pigmen yakni partikel padat yang berguna memberikan 

warna pada tinta. Pigmen anorganik atau biasa dikenal dengan tinta 

konvensional sudah lama dipakai dalam industri percetakan, namun sebagian 

besar tinta konvensional yang digunakan saat ini mengandung bahan kimia 

yang berbahaya terhadap kesehatan seperti carbon black dan bahan aditif besi 

oksida yang memiliki sifat karsinogenik, toksik dan korosif yang mana jika 

bahan tersebut menguap dan tercampur dengan udara bebas maka apabila 

terhirup oleh manusia dapat menyebabkan gangguan pada pernapasan, pusing, 

terjadi kerusakan otak permanen, kerusakan hati, dan sistem saraf jika terhirup 

dalam jangka yang lama (Wiguna & Susanto, 2015). Penggunaan tinta alami 

yang terbuat dari bahan alami, seperti pigmen alami, merupakan alternatif yang 
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dapat dipilih karena lebih ramah lingkungan dan dapat mengurangi dampak 

buruk terhadap kesehatan. Tinta alami menggunakan pigmen yang berasal dari 

bahan alami, baik itu dari makhluk hidup seperti hewan maupun tumbuhan. 

Buah naga merah merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki pigmen alami 

berupa pigmen betasianin yang berpotensi  dijadikan warna magenta. 

Buah naga merah banyak tumbuh di negara tropis seperti di Indonesia. Buah 

naga merah biasanya dikonsumsi secara langsung atau diolah menjadi jus dan 

sering kali kulit buah naga merah dibuang begitu saja sebagai sampah. Kulit 

buah naga merupakan 22% dari seluruh buah, yang saat ini dibuang. Hal ini 

sangat kurang dimanfaatkan karena kulit buah naga mengandung pigmen 

betasianin yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami (Imani & Haryanto, 

2020). Oleh karena itu, kulit buah naga berpotensi untuk dapat diolah menjadi 

pigmen tinta berwarna magenta pada pembuatan tinta cetak saring. 

Menurut (Muryeti, 2021), Selain pigmen atau bahan pewarna, tinta cetak 

juga terdiri dari bahan pengikat (varnish) dan bahan penolong (additive). 

Varnish untuk membuat tinta cair menggunakan varnish liquid ink, yang 

merupakan jenis varnish khusus untuk tinta encer, terdiri dari resin dan pelarut 

(solvent). Untuk pembuatan tinta organik dibutuhkan resin alami seperti gum 

arabic. Gum arabic berperan sebagai zat pengental yang berfungsi 

meningkatkan viskositas tinta (Pratama et al., 2022). Bahan penolong atau 

additive adalah penambahan zat-zat kimia yang banyak digunakan untuk 

menyempurnakan kualitas tinta cetak agar dapat dipergunakan sesuai dengan 

kondisi pencetakan dan menghasilkan cetakan dengan kualitas yang baik 

(Muryeti, 2021). Fungsi bahan penolong (additive agents) adalah untuk 

mendapatkan sifat-sifat tertentu pada tinta, baik sifat kimia (mengatur proses 

pengeringan tinta) maupun sifat fisika tinta (sifat alir tinta, ketahanan gosok 

tinta dan sebagainya) (Antono Adhi, 2013).  

Dalam pembuatan tinta organik warna magenta berbahan dasar kulit buah 

naga merah, tentu memerlukan bahan tambahan seperti bahan pengikat dan 

bahan penolong. Pada penelitian ini, adapun bahan pendukung yang diperlukan 

diantaranya aquadest, natrium benzoate, gum arabic, tepung garut, dan gliserin 
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dalam pembuatan tinta sablon alami berbahan dasar kulit buah naga merah. 

Untuk menentukan warna hasil tinta organik dari buah naga yang diterapkan 

pada material cetak cotton combed 24s menggunakan proses cetak saring 

(screen printing), perlu dilakukan pengukuran nilai density dan nilai L*a*b*. 

Pengukuran densitas dilakukan untuk menilai tingkat kepekatan warna yang ada 

pada sampel cetakan. Pengukuran L*a*b* digunakan untuk menilai warna yang 

dihasilkan oleh tinta organik dengan menganalisis nilai L*a*b* serta 

menghitung delta E untuk menentukan perbedaan warna antara hasil cetak tinta 

organik dan standar warna yang telah ditetapkan. Semakin tinggi jumlah 

pigmen dalam tinta, maka warna cetakan dan nilai Lab akan semakin tinggi 

(Novitasari, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu terkait pembuatan tinta organik seperti pada 

Lisa Novitasari 2020 yang melakukan penelitian terkait tinta organik terbuat 

dari tempurung kelapa kemudian Meleeha Farida 2020 melakukan penelitian 

tinta organik dari buah naga, yang mana penelitian tersebut membandingkan 

antar tinta organik dengan tinta sintetik. Hingga saat ini belum ditemukan 

penelitian yang membahas proses pembuatan tinta dari kulit buah naga merah 

dengan komposisi pigmen kulit buah naga merah 10gram, 15gram, 20gram, 

pada variasi gum arabic 10 gram dan 20 gram yang diaplikasikan ke kaos cotton 

combed 24s menggunakan teknik cetak saring. Oleh karena itu, penelitian ini 

perlu dilakukan sebagai inovasi pembaharuan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian skripsi ini 

adalah bagaimana pengaruh variasi komposisi kulit buah naga merah terhadap 

intensitas warna magenta pada tinta sablon yang dihasilkan menggunakan 

teknik screen printing? 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan adanya pembatasan masalah, diharapkan pembahasan dapat lebih 

terfokus, tidak menyimpang, dan sesuai dengan tujuan penulisan. Adapun ruang 

lingkup pembahasan diantaranya : 

1. Tinta sablon alami yang dibuat adalah tinta berwarna magenta. 
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2. Jenis tinta organik yang dibuat merupakan tinta sablon waterbase 

3. Pigmen berasal dari kulit buah naga merah merah 

4. Bahan penyusun utama pembuatan tinta sablon waterbase terdiri dari 

kulit buah naga merah, aquadest, gum arabic, natrium benzoate, tepung 

garut, gliserin.  

5. Menggunakan 6 sampel dengan variasi komposisi yang berbeda, 

diantaranya : 

1) Tinta 1 dengan komposisi kulit buah naga merah 10gr, aquadest 

60ml, gum arabic 10gr, tepung maizena 10gr, natrium benzoate 5gr, 

dan gliserin 5ml. 

2) Tinta 2 dengan komposisi kulit buah naga merah 10gr, aquadest 

60ml, gum arabic 20gr, tepung maizena 10gr, natrium benzoate 5gr, 

dan gliserin 5ml. 

3) Tinta 3 dengan komposisi kulit buah naga merah 15gr, aquadest 

60ml, gum arabic 10gr, tepung maizena 10gr, natrium benzoate 5gr, 

dan gliserin 5ml. 

4) Tinta 4 dengan komposisi kulit buah naga merah 15gr, aquadest 

60ml, gum arabic 20gr, tepung maizena 10gr, natrium benzoate 5gr, 

dan gliserin 5ml. 

5) Tinta 5 dengan komposisi kulit buah naga merah 20gr, aquadest 

60ml, gum arabic 10gr, tepung maizena 10gr, natrium benzoate 5gr, 

dan gliserin 5ml. 

6) Tinta 6 dengan komposisi kulit buah naga merah 20gr, aquadest 

60ml, gum arabic 20gr, tepung maizena 10gr, natrium benzoate 5gr, 

dan gliserin 5ml. 

6. Material cetak yang digunakan adalah kain putih polos cotton combed 

24s. 

7. Teknik cetak yang digunakan adalah teknik cetak sablon (screen 

printing). 

8. Pengujian karakteristik tinta hanya melakukan pengujian solid content. 
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9. Pengujian pada sampel hasil cetakan hanya pengujian nilai L*a*b, 

pengujian lightfastness dan pengujian washfastness. 

10. Pembahasan difokuskan pada pencapaian warna magenta dari tinta yang 

diformulasikan menggunakan pigmen betasianin dari kulit buah naga 

merah yang disesuaikan dengan ketentuan standar ISO 12647-5 

11. Standar ISO 12647-5 menjadi parameter untuk menilai seberapa jauh 

perbedaan hasil warna tinta alami dibandingkan standar industri screen 

printing. 

12. Penelitian ini hanya untuk mempengaharui komposisi pigmen 

betasianin dari kulit buah naga merah dan gum arabic dapat 

mempengaharui karakteristik warna, solid content, dan daya tahan tinta 

sablon alami. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses pembuatan tinta sablon alami. 

2. Menguji hasil tinta ke material cetak menggunakan teknik cetak sablon. 

3. Menganalisis nilai CIE L*a*b* dan nilai delta E tinta sablon alami pada 

variasi komposisi kulit buah naga merah 10gr, 15gr, 20gr, komposisi gum 

arabic 10gr, dan 20gr.  

4. Menganalisis nilai solid content tinta sablon alami pada variasi komposisi 

kulit buah naga merah 10gr, 15gr, 20gr, komposisi gum arabic 10gr, dan 

20gr. 

5. Menganalisis nilai density tinta organik pada variasi komposisi kulit buah 

naga merah 10gr, 15gr, 20gr, komposisi gum arabic 10gr, dan 20gr. 

6. Menganalisis hasil pengujian lightfastness tinta sablon alami pada variasi 

komposisi kulit buah naga merah 10gr, 15gr, 20gr, komposisi gum arabic 

10gr, dan 20gr. 

7. Menganalisis hasil pengujian washfastness tinta sablon alami pada variasi 

komposisi kulit buah naga merah 10gr, 15gr, 20gr, komposisi gum arabic 

10gr, dan 20gr. 
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8. Mendapatkan komposisi tinta cetak sablon dengan pigmen buah naga yang 

menghasilkan warna paling ideal. 

1.5 Metode Penulisan 

Adapun metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini dengan metode 

komparatif dalam menguji dan metode deskriptif dalam menguraikan data, 

mengolah data dan mendeskripsikan teori. Hasil data yang diperoleh dengan 

melakukan observasi dan eksperimen secara langsung di Laboratorium Gedung 

Teknik Grafika dan Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, data yang diperoleh harus selaras 

dengan dasar teori yang digunakan. Oleh karena itu, terdapat beberapa metode 

pengumpulan data yang dapat diterapkan, antara lain: 

1. Metode Kepustakaan 

Metode studi pustaka dilakukan untuk memperoleh referensi yang 

relevan dengan karakteristik buah naga, bahan tambahan dalam pembuatan 

tinta, jenis-jenis tinta, tahapan pembuatan tinta, pengujian solid content tinta 

sablon berbahan dasar kulit buah naga merah, proses pencetakan 

menggunakan teknik screen printing, serta pengukuran nilai warna CIE 

L*a*b* pada hasil cetak sampel tinta. Sumber literatur diperoleh dari buku, 

jurnal ilmiah, makalah, artikel, skripsi sebelumnya, serta penelitian yang 

berkaitan dan mendukung proses analisis dalam tugas akhir ini. 

2. Metode Eksperimen 

Melalui metode ini, penulis melaksanakan serangkaian eksperimen 

secara langsung dalam proses pembuatan tinta sablon menggunakan pigmen 

organik yang diekstrak dari kulit buah naga merah sebagai alternatif 

pengganti tinta sablon berwarna magenta. Proses ini mencakup tahapan 

sederhana, mulai dari pembuatan pigmen organik hingga tahap pengujian 

terhadap tinta yang dihasilkan. 
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3. Metode Observasi dan Analisis Data 

Selain mengacu pada sumber referensi, dilakukan pula pengamatan 

lebih lanjut terhadap proses ekstraksi pigmen betasianin dari kulit buah naga 

merah untuk memperoleh hasil maserasi yang optimal. Pengujian solid 

content tinta dilakukan menggunakan alat drying oven pada laboratorium, 

serta eksperimen dilaksanakan dengan berbagai perlakuan terhadap sampel 

uji. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian antara data 

referensi dan hasil analisis dari pengujian sampel tinta, hingga akhirnya 

dapat ditarik suatu kesimpulan yang objektif. 

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dengan urutan bab yang teratur 

dan saling berkesinambungan, sehingga memudahkan pemahaman. Skripsi ini 

terdiri dari lima bab. Berikut adalah ringkasan singkat mengenai isi dari setiap bab. 

BAB I PENDAHULUAN  

Di bab ini, dijelaskan mengapa dipilih judul "Analisis Pengaruh Komposisi 

Bahan Tinta Dari Buah Naga Dan Intensitas Warna Magenta Pada Screen Printing" 

sebagai topik dalam skripsi, termasuk latar belakangnya, rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, teknik pengumpulan 

data yang diperlukan, metode penulisan, dan rencana sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini, terdapat landasan teori yang membahas tentang screen 

printing, tinta cetak, bahan penyusun tinta, sifat sifat tinta, tinta sablon alami, bahan 

pembuatan tinta alami, kain cotton combed, pengukuran CIE L*a*b, pengujian 

solid content, pengujian lightfastness, serta pengujian washfastness. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian, termasuk alat dan bahan untuk 

membuat tinta sablon alami dari pigmen betasianin pada kulit buah naga merah. 

Dibahas pula peralatan untuk menguji tinta dan proses pencetakan. Proses 
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pengujian pada setiap variasi sampel, diantaranya pengujian solid content, 

lightfastness, washfastness, serta pengukuran nilai L*a*b, densitas, dan delta E 

pada hasil cetakan pada material kain cutton combed. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil dan analisa dari proses pembuatan tinta hingga 

proses pengujian pada sampel mengenai penelitian pembuatan tinta sablon alami 

dari kulit buah naga merah. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil pada pembahasan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada pembuatan tinta sablon alami berbahan dasar kulit buah naga 

merah, variasi komposisi pada sampel memiliki pengaruh terhadap 

intensitas warna magenta pada hasil cetakan. Semakin tinggi jumlah 

pigmen yang digunakan, maka nilai densitas warna meningkat dan hasil 

warna semakin pekat. Sampel dengan pigmen 20 g menunjukkan hasil 

warna yang lebih kuat dibanding pigmen 10 g dan 15 g. 

2. Nilai warna CIE L*a*b* yang dihasilkan dari tinta sablon alami be lum 

mencapai standar warna magenta berdasarkan ISO 12647-5. Nilai a* 

tertinggi sebesar +35.90 terdapat pada sampel A1 (dengan pigmen 10 

g), namun masih jauh di bawah standar ISO magenta yaitu a* = +74. 

Hal ini menunjukkan bahwa intensitas merah dari pigmen alami 

betasianin belum mampu mendekati karakter magenta cetak sintetis. 

Sementara itu, nilai L* pada semua sampel berkisar antara 57–62, lebih 

tinggi dari standar ISO (L* = 47), yang berarti warna yang dihasilkan 

lebih terang dan kurang pekat. Perbedaan visual terhadap warna 

magenta standar dapat dilihat belum sesuai dikarenakan pigmen alami 

betasianin memiliki intensitas warna lebih rendah dibandingkan pigmen 

sintetis, sehingga warna hasil sablon alami ini lebih cocok dikategorikan 

sebagai magenta muda atau pink keunguan. 

3. Jumlah gum arabic berpengaruh terhadap sifat fisik tinta, khususnya 

pada nilai solid content, dan hasil cetakan (density). Peningkatan jumlah 

gum arabic dari 10 g menjadi 20 g cenderung meningkatkan nilai solid 

content, yang menandakan tinta menjadi lebih padat dan memiliki daya 

lekat lebih tinggi setelah pelarut diuapkan. Namun, pada beberapa 

kombinasi seperti pada sampel B2 dan C2, gum arabic berlebih justru 
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membuat hasil warna sedikit lebih pucat karena mempengaruhi dispersi 

pigmen. 

4. Pengujian lightfastness menunjukkan bahwa tinta sablon alami dari kulit 

buah naga memiliki ketahanan rendah terhadap paparan cahaya. Semua 

sampel mengalami penurunan intensitas warna dan densitas setelah diuji 

selama 24 jam, yang menandakan bahwa pigmen betasianin belum 

memiliki kestabilan optik yang baik terhadap sinar UV. 

5. Pengujian washfastness menunjukkan bahwa hampir seluruh sampel 

mengalami perubahan warna signifikan setelah pencucian. Nilai ΔE 

mencapai 27–39 dan densitas naik tajam. Sampel dengan kandungan 

pigmen dan gum arabic lebih tinggi (C1 dan C2) menunjukkan 

ketahanan lebih baik dibanding sampel lainnya. 

6. Komposisi terbaik terdapat pada sampel C1 (pigmen 20 g, gum arabic 

10 g) karena memberikan hasil warna paling pekat (a* = 25.90), nilai 

densitas tinggi (0.61), nilai solid content yang cukup baik, serta daya 

tahan pencucian dan paparan cahaya yang relatif lebih stabil dibanding 

sampel lain. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan lebih lanjut diantaranya : 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pigmen betasianin dari kulit buah 

naga merah masih memiliki keterbatasan dalam hal kestabilan warna, 

terutama terhadap pencucian dan cahaya. Oleh karena itu, disarankan 

agar penelitian selanjutnya menambahkan bahan fiksator alami seperti 

tawas, cuka, atau tanin untuk meningkatkan daya lekat pigmen terhadap 

serat kain dan menurunkan tingkat pelunturan warna. Selain itu, 

penambahan pelindung UV atau stabilisator warna juga penting untuk 

menjaga warna agar tidak cepat pudar akibat paparan sinar matahari. 
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2. Disarankan pula agar penelitian ke depan melibatkan pengujian 

parameter fisik tambahan, seperti viskositas tinta, waktu pengeringan, 

daya tahan gesek (rub resistance), dan adhesi terhadap kain. 

3. Pengembangan formulasi juga sebaiknya mencakup uji coba pada 

substrat kain yang berbeda, seperti polyester, rayon, atau TC, untuk 

mengetahui tingkat kompatibilitas tinta pada berbagai jenis bahan 

tekstil. 

4. Menguji hasil cetak sablon alami menggunakan tinta sablon alami pada 

material kain selain warna putih. 

5. Menambahkan komposisi lebih bahan tambahan seperti bahan pengawet 

yaitu natrium benzoate atau bahan pengawet alami guna 

memperpanjang daya simpan tinta tidak cepat berubah warna. 

6. Komposisi bahan tambahan seperti tepung garut dan gliserin sebaiknya 

divariasikan lebih lanjut untuk menemukan keseimbangan antara 

fleksibilitas, daya lekat, dan ketebalan lapisan tinta pada permukaan 

bahan. 
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